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A. PENDAHULUAN

Pendidikan Akidah Akhlak merupakan bagian integral dari Pendidikan Agama Islam yang
bertujuan menyiapkan peserta didik menjadi manusia yang beriman, bertakwa, serta
berakhlak mulia. Melalui pembelajaran Akidah Akhlak, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan tentang nilai-nilai keimanan, tetapi juga diarahkan untuk menginternalisasi dan
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mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk karakter
yang positif dan berintegritas.

Di era globalisasi saat ini, pendidikan tidak hanya menuntut penguasaan aspek intelektual,
tetapl juga pengembangan aspek moral, sosial, dan spiritual. Oleh sebab itu, pendidikan
Akidah Akhlak di sekolah dasar memiliki peran strategis sebagai landasan pembentukan
karakter siswa yang meliputi sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan sikap sosial yang
baik. Pembentukan karakter sejak usia dini sangat penting untuk menciptakan generasi yang
tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kepribadian yang kuat dan
berakhlak mulia.

Namun, tantangan dalam pelaksanaan pendidikan Akidah Akhlak di sekolah dasar masih
cukup besar, terutama dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama secara efektif sehingga
mampu membentuk karakter siswa secara menyeluruh. Terdapat kesenjangan antara teori
dan praktik pendidikan akidah akhlak di sekolah dasar, terutama dalam peran guru sebagai
teladan dan fasilitator karakter. Penelitian oleh (Halimatus Sa et al., 2025) menegaskan
bahwa pembelajaran akidah akhlak memegang peranan penting dalam membentuk karakter
disiplin siswa Madrasah Ibtidaiyah. Studi ini menunjukkan bahwa meskipun karakter
disiplin siswa masih beragam dan belum sepenuhnya optimal, implementasi pembelajaran
akidah akhlak yang terstruktur dan didukung oleh peran aktif guru serta kerja sama dengan
orang tua mampu meningkatkan sikap disiplin siswa secara signifikan. Namun, hasil riset ini
juga mengindikasikan perlunya pengembangan metode pembelajaran yang lebih kontekstual
dan kolaboratif agar pembentukan karakter disiplin dapat berjalan lebih efektif dan
berkelanjutan di lingkungan madrasah. Oleh karena itu, kajian mendalam mengenai strategi
implementasi pembelajaran akidah akhlak sebagai fondasi pembentukan karakter disiplin
siswa sangat penting untuk mendukung kualitas pendidikan karakter yang lebih baik.

Kajian ilmiah mengenai pendidikan akidah akhlak telah banyak dilakukan, namun penelitian
yang secara khusus menyoroti peran strategis pendidikan akidah akhlak dalam
pembentukan karakter siswa sekolah dasar masih terbatas. Sebagian besar riset lebih
menitikberatkan pada aspek normatif dan teoritis tanpa mengkaji secara komprehensif
bagaimana pendidikan akidah akhlak dapat diintegrasikan secara efektif dalam proses
pembelajaran dan kehidupan sekolah sehari-hari. Penelitian oleh (Fitriyah, S., & Wahyuni,
F. A, 2023). menekankan peran guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter siswa
melalui nasehat dan keteladanan di MI An-Najah I Karduluk. Namun, studi tersebut juga
menemukan kendala, seperti tingginya tingkat kenakalan siswa dan sulitnya pengawasan di
luar sekolah. Sayangnya, penelitian ini belum membahas solusi konkret untuk mengatasi
kendala tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut
dengan pendekatan kajian pustaka yang mendalam dan sistematis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pendidikan akidah akhlak sebagai landasan
dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar. Kajian ini menjawab pertanyaan utama:
Bagaimana peran pendidikan akidah akhlak dalam membentuk karakter siswa sekolah
dasar? Apa saja faktor pendukung dan tantangan dalam penguatan pendidikan akidah
akhlak di lingkungan sekolah dasar? Pemahaman komprehensif terhadap aspek-aspek
tersebut diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis untuk pengembangan
pendidikan karakter berbasis akidah akhlak yang efektif dan berkelanjutan di sekolah dasar.

B. METODE PENELITIAN

Metode pada artikel ini menggunakan studi pustaka (library research) yaitu metode dengan
pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai
literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Menurut Zed, 2004 dalam (Nina
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Adlini et al., 2022) ada Empat tahap studi pustaka dalam penelitian yaitu menyiapkan
petlengkapan alat yang diperlukan, menyiapkan bibliografi kerja, mengorganisasikan waktu
dan membaca atau mencatat bahan penelitian. Pengumpulan data tersebut menggunakan
cara mencari sumber dan mengkonstruksi dari berbagai sumber contohnya seperti buku,
jurnal dan riset - riset yang sudah pernah dilakukan. Bahan pustaka yang didapat dari
berbagai referensi tersebut dianalisis secara kritis dan harus mendalam agar dapat
mendukung proposisi dan gagasannya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan akidah akhlak memegang peranan krusial dalam membangun karakter siswa
yang kokoh dan bernilai positif. Melalui pendidikan ini, siswa dilatth memiliki akhlak mulia
seperti sopan santun, tanggung jawab, empati, jujur, dan beradab. Dengan demikian,
mereka menjadi individu yang bertakwa kepada Allah SWT sekaligus menyempurnakan
nilai-nilai kemanusiaan sesuai ajaran Islam (Chanifudin, 2023). Pendidikan akidah akhlak
tidak sekadar menanamkan ajaran keagamaan, melainkan juga menginternalisasi nilai-nilai
moral, sosial, dan kemanusiaan yang esensial dalam kehidupan sehari-hari, seperti semangat
kerja keras, rasa cinta tanah air, sikap toleransi, serta pentingnya persatuan. Pembentukan
karakter melalui pendidikan akidah akhlak merupakan upaya serius untuk membentuk
perilaku dan kepribadian siswa agar menjadi manusia yang berakhlak baik dan bertanggung
jawab (Saribun, 2024). Hal ini penting karena karakter yang terbentuk sejak dini akan
mempengaruhi sikap dan tindakan siswa dalam kehidupan sosialnya. Proses pembelajaran
yang berjalan secara efektif dan kondusif, didukung oleh metode yang menarik serta
lingkungan yang mendukung, akan mendorong peningkatan motivasi dan partisipasi siswa
sehingga karakter mulia dapat tumbuh secara optimal (Lutfiyatul, A., & Darmawan, D.,
2025).

Selain itu, peran guru sangat krusial dalam membimbing dan mengembangkan potensi nilai
moral siswa melalui strategi pembelajaran yang tepat seperti qudwah (teladan), mau'idzah
(nasihat), serta menciptakan iklim religius yang kondusif di lingkungan sekolah. Menurut
(Haryati,, 2024.) keberhasilan pendidikan akidah akhlak sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam mengimplementasikan metode pembelajaran yang interaktif dan
memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Faktor pendukung seperti
dukungan keluarga dan lingkungan sosial, serta pengelolaan kelas yang efektif, menjadi
kunci dalam keberhasilan pembentukan karakter siswa. Di sisi lain, proses pembelajaran
dapat terhambat akibat guru yang kurang menguasai materi akidah akhlak serta fasilitas
pembelajaran yang kurang memadai.

Penerapan pendidikan akidah akhlak di tingkat SD menemui sejumlah tantangan. Salah satu
masalah utama yang dihadapi adalah keterbatasan media dan bahan ajar yang memadai,
sehingga guru mengalami kesulitan dalam menyajikan materi secara menarik dan sesuai
konteks. Selain itu, banyak guru belum sepenuhnya memahami pendekatan pembelajaran
terbaru, seperti Kurikulum Merdeka yang mengedepankan pembelajaran fleksibel dan
berpusat pada siswa, sehingga proses pembelajaran akidah akhlak belum optimal (Nola
Ariesta Elvan et al., 2024).

Di lain sisi, perbedaan karakteristik dan kemampuan siswa menjadi tantangan tersendiri
bagi guru. Guru harus mampu menyesuaikan metode pwembelajaran agar dapat diterima
oleh seluruh siswa, namun hal ini tidak mudah dilakukan tanpa dukungan penuh dari
lingkungan luar sekolah, seperti keterlibatan orang tua dan masyarakat yang masih rendah
dalam mendukung nilai-nilai akhlak siswa (Saefudin, 2024.). Dalam proses pembelajaran,
penggunaan metode yang monoton dan hanya berfokus pada hafalan menyebabkan minat
siswa menurun serta kesulitan dalam memahami dan menghayati nilai-nilai akidah dan
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akhlak secara mendalam (Rizka, A., 2023). Selain itu, kurangnya motivasi dan sifat materi
yang abstrak juga menjadi hambatan bagi sebagian siswa untuk aktif menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Pakaya et al., 2024).

Untuk mengatasi hambatan tersebut, beberapa solusi dapat diterapkan. Pertama,
peningkatan kualitas dan kuantitas media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
sangat penting. Misalnya, penggunaan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok kecil,
debat aktif, dan pembelajaran berbasis proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna (Rosidah. R,
2023). Kedua, pelatihan berkelanjutan bagi guru sangat diperlukan agar mereka mampu
menguasai pendekatan pembelajaran terbaru dan mengembangkan materi secara kreatif
(Waryanti et al., 2025). Ketiga, Pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran yang
sesuai dengan konteks lokal dan teknologi terkini juga sangat membantu agar siswa lebih
mudah memahami materi. Pendekatan yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi
juga afektif dan psikomotorik, akan membuat siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga mampu mengamalkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari (Ahmad Fuadi et
al.,, 2024).

Keempat, optimalisasi keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan karakter
berbasis Akidah Akhlak menjadi solusi penting untuk mengatasi hambatan pembelajaran.
Orang tua berperan sebagai wali, guru, pemimpin, dan teladan utama dalam pembentukan
akhlak anak. Karena itu, peran aktif orang tua dalam memberikan bimbingan, pengawasan,
serta menjadi teladan di lingkungan rumah sangat penting agar nilai-nilai akhlak dapat
tertanam dengan kuat, terutama menghadapi pengaruh negatif dari lingkungan sekitar
seperti televisi dan internet. Dengan adanya dukungan yang konsisten dari orang tua, proses
penanaman nilai-nilai akidah dan akhlak akan berjalan lebih efektif dan berlangsung secara
berkelanjutan (Jaujah & Qibtiyah, 2021).

Terakhir, kerjasama antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat sangat diperlukan untuk
menyediakan fasilitas dan dukungan yang memadai agar pendidikan akidah akhlak dapat
berjalan efektif dan berkelanjutan. Masyarakat berperan menciptakan lingkungan yang
kondusif melalui partisipasi aktif dalam pengawasan dan dukungan kegiatan pendidikan,
sedangkan pemerintah bertanggung jawab sebagai regulator dan fasilitator dengan
menyediakan kebijakan, infrastruktur, dan anggaran yang memadai. Kolaborasi harmonis
antara ketiganya menciptakan ekosistem pendidikan Islam yang kuat dan berkelanjutan.
Selain itu, kerjasama ini dapat diwujudkan melalui interaksi edukatif antara sekolah dan
orang tua, kolaborasi dengan lembaga pemerintah dan swasta, serta dukungan masyarakat
dalam berbagai bentuk, termasuk kontribusi fisik dan non-fisik yang meningkatkan kualitas
pendidikan. Peran aktif masyarakat dan pemerintah sangat menentukan kemajuan dan
keberlanjutan pendidikan akidah akhlak di sekolah (M.Yunus Abu Bakar et al., 2024).

Di era digital saat ini, teknologi menjadi solusi penting dalam mendukung pendidikan
akidah akhlak. Penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif yang menyajikan materi dalam
bentuk permainan edukatif atau kuis terbukti dapat meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa (Miftahuddin et al., n.d.). Selain itu, video pembelajaran yang dikemas menarik
dan mudah dipahami membantu siswa memahami konsep akidah dan akhlak secara lebih
nyata (Munawir et al., 2024). Platform pembelajaran online memungkinkan interaksi yang
lebih fleksibel dan kolaboratif antara siswa dan guru, sementara teknologi canggih seperti
augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) berpotensi menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih imersif meskipun masih dalam tahap pengembangan untuk pendidikan
dasar (Hikmah & Hasanil Asy’ari, 2024). Namun, teknologi bukanlah pengganti peran guru.
Guru tetap merupakan figur utama yang membimbing agar nilai-nilai akidah dan akhlak
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tidak hanya dipahami secara teori tapi juga diamalkan dalam kehidupan sehari-hari (Sadriani
et al., 2023).

Keberhasilan pendidikan akidah akhlak sangat bergantung pada evaluasi dan
pengembangan berkelanjutan. Asesmen harus mengukur aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, termasuk perilaku dan sikap siswa dalam kehidupan nyata. Keterlibatan
orang tua dan masyarakat sebagai pemberi masukan sangat penting untuk meningkatkan
efektivitas pendidikan ini (Sari, G. W. W., & Nazib, F. M., 2022). Guru didorong
melakukan penelitian tindakan kelas guna mengatasi masalah pembelajaran  dan
meningkatkan kualitas pengajaran. Kurikulum harus dinamis dan relevan dengan isu
kontemporer agar materi tetap sesuai dengan kehidupan siswa. Pengembangan profesional
guru melalui pelatthan dan komunitas belajar menjadi kunci kesiapan menghadapi
tantangan baru dalam pendidikan akidah akhlak (Cholivah, W., & Hidayati, D., 2025).

D. PENUTUP

Simpulan

Pendidikan Akidah Akhlak merupakan bagian penting dalam pembentukan karakter siswa
sekolah dasar yang tidak hanya menanamkan nilai-nilai keimanan, tetapi juga
menginternalisasi nilai moral, sosial, dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Peran guru
sangat krusial sebagai teladan dan fasilitator dalam mengimplementasikan pembelajaran
yang efektif dan menarik. Dukungan keluarga, lingkungan sosial, serta pengelolaan kelas
yang kondusif menjadi faktor pendukung utama keberhasilan pendidikan ini. Namun,
pelaksanaan pendidikan Akidah Akhlak menghadapi berbagai tantangan seperti
keterbatasan media pembelajaran, kurangnya pemahaman guru terhadap metode
pembelajaran terbaru, serta rendahnya keterlibatan orang tua dan masyarakat. Penggunaan
teknologi dan metode pembelajaran yang interaktif dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan minat dan efektivitas pembelajaran. Evaluasi dan pengembangan
berkelanjutan melalui asesmen komprehensif dan pelatihan guru juga sangat diperlukan
untuk menjaga kualitas pendidikan karakter berbasis Akidah Akhlak.

Saran

1. Penelitian Empiris Lapangan
Disarankan untuk melakukan penelitian lapangan dengan metode kuantitatif, kualitatif, atau
campuran untuk memperoleh data empiris yang lebih mendalam mengenai implementasi
pendidikan Akidah Akhlak dan dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa di
sekolah dasar.

2. Studi Eksperimen atau Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan eksperimen atau penelitian tindakan
kelas untuk menguji efektivitas metode pembelajaran tertentu dalam meningkatkan karakter
disiplin dan akhlak mulia siswa.
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